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ABSTRAK 

Jatropha Curcas Linn yang dikenal sebagai tanarnan jarak dengan rnudah 
dapat diternui di seluruh pelosok daerah Gorontalo. Masyarakat 
rnemanfaat~annya sebagai tanaman pagar dan tanaman penanda pada kuburan 
karena sifat rnudah turnbuhnya rneski tanpa perawatan seperti pernberian pupuk. 

Pengernbangan tanarnan ini mernperoleh perhatian khusus dari 
pernerintah daerah rnengingat kesesuaian iklirn dan tanah yang mendukung 
perturnbuhannya. Gorontalo rnerniliki iklirn kering dan jenis tanah dengan tingkat 
porositas yang cukup sehingga wcok untuk pertumbuhan tanarnan jarak. Melalui 
perluasan areal tanarn, sistern pernbibitan tanarnan jarak dikernbangkan rnelalui 
biji dan stek dari tanaman induk yang rnerniliki karakteristik unggul. Salah satu 
kebun induk rnernuat tanarnan jarak pagar yang telah berurnur sekitar 60 tahun 
yang di tanarn pada rnasa pendudukan Jepang. 

Awal tahun 2007 tercatat luas areal penanarnan jarak sejurnlah 1.128 
hektar dan tahun ini juga pernerintah daerah Gorontalo rnencanangkan program 
10.000 hektar penanarnan jarak pagar yang dipusatkan di Kabupten Gorontalo 
dan Bone Bolango. Penanarnan jarak pagar ini salah satunya rnelalui program 
rehabilitasi lahan di daerah aliran sungai yang berrnuara di danau limboto. 
Program ini bertujuan untuk mencegah kerusakan fingkungan dalarn bentuk 
terjadinya erosi yang rnenyebabkan pendangkalan danau lirnboto. Sedangkan 
program peningkatan pendapatan rnasyarakat rnelalui industri biodiesel dengan 
rnernanfaatkan jarak sebagai kornoditas yang rnudah tumbuh pada lahan rnarjinal 
di sarnping sistern pengolahan tanahnya yang minimum. Pernanfaatan lahan 
marjinal yang selarna ini tidak rnerniliki tanarnan tetap dan pengernbangan sistern 
tumpang sari dengan kebun kelapa dan tanaman lainnya rnerupakan pola tanam 
yang rnendatangkan keuntungan bagi petani. 

Pengelolaan tanarnan jarak pagar ini rnelibatkan berbagai instansi di 
Provinsi Gorontalo seperti Badan Penelitian, Pengernbangan dan Pengendalian 
Darnpak Lingkungan, Dinas Kehutanan dan Perkebunan, Pusat Studi 
Lingkungan-Universitas Negeri Gorontalo, PT. PLN (Persero), PT. Rajawali 
(Persero) dan Pernerintah Kabupaten. Di sarnping itu pula terdapat kelornpok 
tani dan perorangan yang rnerniliki pengusahaan tanarnan jarak pagar yang 
dikelola secara swadaya. Sosialisasi tanarnan ini terus dikembangkan ke sernua 
lapisan rnasyarakat dalarn rangka rnenyukseskan program biodiesel sebagai 
upaya mengatasi krisis energi yang rnulai rnenimpa bangsa Indonesia. Di sisi lain 
sebagai upaya rnengatasi dampak lingkungan karena kekurangan vegetasi alarn 
dan rnenyukseskan program gerakan rehabilitasi lahan nasional di Provinsi 
Gorontalo. 

Lebih lanjut pemerintah daerah telah rnenata secara dini rancangan 
industri pengolahan biodiesel yang akan rnelayani sernua lokasi pengernbangan 












